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ABSTRAK

GALERI SENI LUKIS DAN SENI INSTALASI KONTEMPORER DI
JOGJAKARTA
Permainan Selubung Bangunan dan Penciptaan Efek Bayangan

sebagai Dasar Pembentuk Imej dan Suasana Ruang

Seni kontemporer adalah seni yang selalu ada sesuai dengan
perkembangan zaman pada masa itu, merupakan seni yang memiliki
ekspresi bebas, reflektif dan selalu baru. Seni ini tidak hanya
diungkapkan dalanm bentuk 2 dimensi (lukis), namun juga dalam bentuk
3 dimensi yang dapat berupa sebuah rangkaian instalasi seni.

Galeri sebagai salah satu wadah untuk memamerkan ekspresi
ekspresi karya seni yang sifatnya temporary (sementara). Ruang pamer
dan selasar adalah unsur yang utama dari sebuah galeri seni. Keduanya
menentukan kenyamanan pengunjung dalam menikmati karya seni yang
sedang ditampilkan.

Permainan selubung bangunan yang direkayasa dengan
mendapat cahaya alami dapat menciptakan berbagai macam efek
bayangan sesuai dengan suasana yang ingin ditampilkan. Untuk ruang
pamer sendiri sebenarnya cenderung untuk tidak menerima cahaya,
apalagi yang berlebihan. Ruang pamer banyak menggunakan cahaya
buatan, seperti lampu-lampu sorot yang hanya menyoroti bagian
tertentu dari ruang pamer. Pengolahan cahaya dan efek bayangan lebih
banyak diterapkan pada selasar, void dan ruang sirkulasi.

Dari 3 hal di atas terbentuk bangunan yang dapat mencitrakan
arsitektur kontemporer yang sifatnya pruralism, menjadi landmark,
struktur bebas, geometri (kemurnian bentuk), sehingga dapat diterima

penjang masa.
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GALER!I SENI LUKIS DAN SEN!I INSTALAS!I KONTEMPDRER
DI JOGJAKARTA

BAGIAN |
I Latar Belakang

1.1 Perkembangan Seni Kontemporer dan Galeri Sebagai Wadah
Apresiasi Seni ‘

Seni kontemporer merupakan salah satu jenis seni yang
perkembangannya sangat pesat saat ini. Seni kontemporer di
Indonesia dapat dilihat pula sebagai bentuk kepedulian, pandangan
maupun cerminan para seniman terhadap isu yang berkembang
dalam masyarakat. Melalui pikiran intelektual mereka bebas
mempergunakan bahan, media, maupun ide-ide fantasi, karya seni
yang diciptakan.” Kebebasan ekspresi, media, maupun pemaknaan
merupakan hal yang utama dalam seni kontemporer.

Perkembangan profesi dan dunia seni (kontemporer) inilah
yang memacu tumbuhnya galeri-galeri seni sebagai wadah para
seniman untuk memperkenalkan karya seninya. Galeri sendiri
mempunyai fungsi yang sangat luas dalam kaitannya dengan seni.
Galeri dapat menjadi suatu wadah yang mampu mengakomodasi
segala kebutuhan masyarakat baik berupa presentasi, transaksi,
edukasi, dokumentasi, serta sebagai forum komunikasi

antarseniman.

1.2 Potensi Jogjakarta Sebagai Lokasi Galeri Seni Kontemporer
Jogjakarta sebagai kota seni dan edukasi dianggap memiliki
potensi dan nilai komersil untuk mempromosikan karya seni
kontemporer. Hal ini terbukti melalui berbagai kegiatan seni yang
dilakukan di tempat-tempat seni di Jogjakarta.

1Rumah Seni Cemeti / Cemeti Art House, 2002, Leaflet
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GALERI SEN! LUKIS DAN SENI INSTALASI KONTEMPORER
D! JOGJAKARTA

Tabel 1. 2a Kegiatan pameran seni di Purna Budaya

Kegiatan 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000
Pameran seni rupa 2 3 1 5 2
Pameran seni kriya - 1 - 2 3
Pameran seni lukis 1 5 3 4 5

Sumber : Taman Budaya Jogjakarta, Bagian Dokumentasi dan Publikasi, Febuan
2001 (Bima,2002)

Tabel 1. 2b Kegiatan pameran seni di Benteng Vredenburg

Kegiatan 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000
Pameran seni rupa 2 1 4 10 5
Pameran seni kriya 2 - 2 - 4
Pameran seni lukis 2 6 1 5 8

Sumber : Museum Benteng Vredenburg, Bagian Dokumentasi dan Publikasi,
Febuari 2001 (Bima,2002)

Tabel 1. 2c Kegiatan pameran seni di Bentara Budaya

Kegiatan 1906 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000
Pameran seni rupa 3 2 ’ 7 2
Pameran seni kriya 2 2 - 2 3
Pameran seni lukis 11 10 5 11 15

Sumber : Museum Benteng Vredenburg, Bagian Dokumentasi dan Publikasi,
Febuari 2001 (Bima,2002)

Kegiatan pariwisata di Jogjakarta juga tidak terlepas dari hal-
hal yang berbau seni, dimana Keraton sebagai pusat dari
budayanya. Berikut ini data jumlah pengunjung musium seni dan
budaya di Jogjakarta.

2
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GALERI SENI LUKIS DAN SENI INSTALASI KONTEMPORER
DI JOGJAKARTA

Tabel 1.2d Jumlah Pengunjung Museum Seni dan Budaya di Jogjakarta

Musium Pengunjung Jumiah
Wisman Wisnu

Sonobudoyo ".034 12.155 16.189
Puro Pakualaman 129 1.751 1.880
Pusat Dharmawiratama 67 5.289 5.356
Kereta Keraton 450 | 37.957 38.407
Benteng Vredenberg 278 136.196 136.474
Affandi 1.424 5.633 7.057
Hamengkubuwono IX 50.592 | 305.300 355.898

Sumber : BPS Jogjakarta, Tahun 2000

1.3 Rekayasa Selubung Bangunan dan Efek Bayangan

Ruang pamer sebagai jantung dari sebuah galeri memberikan
peran yang sangat penting terhadap karya seni yang ditampilkan.
Melalui permainan bayangan serta keunikan dan karakteristik
bentuk, menghadirkan pengalaman-pengalaman tersendiri bagi
pengunjung sebagai penikmat karya seni. Pengunjung tidak hanya
disuguhkan oleh suatu karya yang spektakuler, namun juga suatu
pengalaman yang berbekas tanpa harus menghafalnya, dan
dengan cara penikmatan yang tepat.

Selubung bangunan sebagai salah satu bagian terpenting
pada sebuah bangunan, dapat diolah dan direkayasa untuk
menghasilkan suatu bayangan yang berkarakter. Rekayasa
selubung bangunan ini ditekankan pada penggunaan daylight yang
seoptimal mungkin.

Permainan bentuk dan pengolahan selubung yang
dipadukan dengan penggunaan jenis material khusus, akan
menghasilkan efek bayangan sekaligus efek pantulan sinar
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GALERI SENI LUKIS DAN SENI INSTALAS! KONTEMPORER
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matahari. Sehingga dari teknik ini akan tercipta keragaman
bayangan dan warna serta suatu keunikan pengalaman ruang di
dalam bangunan, yang nantinya juga mempengaruhi performa
bangunan tersebut.

1.4 Seni Lukis dan Seni Instalasi Kontemporer

Seni lukis adalah salah satu hasil karya seni rupa 2
dimensional, yang hampir semua orang tahu. Seni lukis merupakan
dasar dari seni rupa 3 dimensional, misal : seni ukir, seni patung,
dan seni instalasi.

Sesuai dengan perkembangan zaman dan isu yang hadir
dalam masyarakat, kesenian terus berkembang. Kesenian yang
banyak mengalami perkembangan adalah seni 3 dimensional, yang
sering disebut sebagai seni instalasi. Seni instalasi merupakan
bagian dari seni kontemporer, gabungan antara kesenian dengan
suatu bentuk kepedulian seniman terhadap keadaan lingkungan
sekitarnya. Seni instalasi berupa rangkaian-rangkaian dari berbagai
macam media, bentuk, serta bahan, yang diolah menjadi satu
kesatuan makna. Atraktif, bebas, dan dinamis baik dari segi ukuran

maupun pemaknaannya adalah ciri utama seni ini.

Gambar 1. 4a Seni lukis Gambar 1. 4b Seni instalasi
{Sumber : internet) {Sumber : intemet)

a
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GALERI SEN) LUKIS DAN SENI INSTALASI KONTEMPORER
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1.5 Citra Arsitektur Kontemporer pada Bangunan

Wujud adalah ciri-ciri pokok yang menunjukkan bentuk,
wujud adalah hasil konfigurasi tertentu dari permukaan-permukaan
dan sisi-sisi suatu bentuk.? Bentuk merupakan penentu utama dari
sebuah citra bangunan, sebagai alat dan media komunikasi dalam
menyampaikan arti yang dikandung oleh bangunan. Citra
bangunan dilihat dan dinilai orang secara visual, sehingga menjadi
kebutuhan visual yang harus dipenuhi secara visual pula. Dari sini
muncul sebuah konsekuensi dari bentuk yang ditampilkan, yaitu
kesesuaian antara citra yang ingin ditampilkan dengan penilaian
orang mengenai apa yang dilihatnya.

Pengambilan tema bentuk bangunan disesuaikan dengan
fungsi bangunan itu sendiri, yang akan membentuk suatu
keterkaitan pemaknaan antara kulit dan isi Sebuah galeri seni
harus dituntut untuk tampil atraktif dan menarik, dan mengundang
keingintahuan orang tentang apa yang ada di dalamnya. Galeri
harus mampu mewadahi kegiatan-kegiatan yang terjadi di
dalamnya.

Konsep citra bangunan yang akan ditampilkan adalah citra
arsitektur kontemporer, dimana bangunan dapat menjadi sebuah
landmark bagi lingkungan sekitarnya, bersifat pruralism yang
mewakili karakter bangunan, dan dapat diterima sepanjang masa.
Sehingga penikmatan dan pemaknaan dari kontemporer dapat
tertuang jelas dari waktu ke waktu.

2 Arsitektur : Bentuk, Ruang dan Susunannya, Francis D.K. Ching

5
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GALERI SENI LUKIS DAN SENI INSTALASI KONTEMPORER
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. Permasalahan

2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana merancang sebuah galeri yang mampu mewadahi dan

melayani kegiatan pameran seni rupa kontemporer dan kegiatan

pendukung yang berada di dalamnya ?
2.2 Permasalahan Khusus

a. Bagaimana menciptakan suatu performa bangunan yang sesuai
dengan karakter arsitektur kontemporer ?

b. Bagaimana menghadirkan sebuah pengalaman ruang dari
penciptaan bayangan hasil rekayasa selubung bangunan yang
sesuai dengan tema seni dalam seni kontemporer yang ditampil
kan ?

. Tujuan dan sasaran

a. Tujuan
Mendesain galeri seni kontemporer yang berupa seni lukis,
patung, maupun instalasi, yang mampu menghadirkan suatu
wadah seni dengan keunikan pengalaman di dalamnya dan
memiliki citra arsitektur kontemporer melalui penciptaan bayangan
dengan rekayasa selubung bangunan.

b. Sasaran
Membuat suatu landasan konseptual berdasar rekayasa
selubung dan penciptaan efek bayangan, dengan  karakter
kontemporer untuk membentuk karakteristik ruang dan penampilan

dari citra bangunan.
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G ALERI SENI LUKIS DAN SEN! INSTALASI KONTEMPORER
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Iv.

Spesifikasi Umum Proyek

a. Site proyek berada di salah satu cabang jalan Kaliurang, di Desa
Hargobinangun.
b. Alasan pemilihan lokasi :

1. Kaliurang merupakan salah satu daerah tujuan wisata di
Jogjakarta, daerah urban yang perkembangannya sangat pesat.

2. Keadaan topografi dan lingkungan sekitarnya cocok untuk
mengeksplorasi suatu karya seni kontemporer.

3. Site berada di tempat yang jauh dari keramaian dan hiruk pikuk
kota, hal ini diharapkan dapat membantu kita untuk sejenak
merenungi tentang karya seni yang ditampilkan.

4. Berdekatan dengan Museum Ullen Sentalu, Gardu Pandang,
dan Gua Jepang yang merupakan salah satu tujuan wisata
Kaliurang.

5. Akses mudah dicapai dari jalan Kaliurang, karena terletak di
dekat jalan besar.

c. Site berupa padang rumput dengan luas 15.000 m2,
d. Batas-batas site :

1. Sebelah utara berbatasan dengan padang rumput, menghadap
gunung merapi.

2. Sebelah selatan berbatasan dengan padang rumput dan tempat
wisata Gardu Pandang.

3. Sebelah barat berbatasan dengan kali kecil, anak Kali Kuning.

4. Sebelah timur berbatasan dengan jalan aspal (jalan raya).

7
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A

G. PLAWANGAN
. 12748

T HUTANWISATE

TELOGO RTHS o ean
e ) -
() O mwr taiig

Gambar 4 Peta Lokasi Site
(Sumber : STUPPA DATA )
e. Profil pengguna :
Pengguna bangunan ini merupakan masyarakat pencinta karya

seni pada umumnya, terutama seni kontemporer. Dimana pengguna
akan dibagi menjadi 3, yaitu :

8
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GALER! SENI LUKIS DAN SENI INSTALASI KONTEMPORER
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V.

5.1.

5.2

5.3.

5.4.

1. Para seniman dan budayawan, yang memberikan kontribusinya
berupa karya seni yang akan mereka pamerkan dan
pertunjukkan.

2. Para usahawan, sebagai perantara antara seniman dengan

konsumen pada saat terjadi transaksi, atau sebagai pengelola
galeri.

3. Masyarakat umum, baik sebagai pengunjung dan penikmat
karya seni, maupun sebagai konsumen dari karya seni yang
dipamerkan.

Keaslian Penulisan

Retno Widodo Dwi Pramono, Bangunan Gedung Pemeran Seni
Rupa, TA Jurusan Teknik Arsitektur UGM, 1997

Penekanan pada tinjauan khusus tentang variable-variabel dan
persyaratan pokok dari aspek pemanfaatan pencahayaan alami
dalam sebuah gedung pameran seni rupa.

Nanang Priyo Utomo, Pusat Informasi limu Pengetahuan dan
Teknologi, TA Jurusan Teknik Arsitektur Ull, 1998

Penekanan pada upaya untuk mengoptimalisasi pencahayaan
alami dengan pemanfaatan teknologi rancang bangun, dengan
sistem teknologi tinggi namun biaya relatif murah.

Bima Indrajaya, Galeri Seni Lukis dan Seni Patung Kontemporer di
Jogja, TA Jurusan Teknik Arsitektur Ull, 2002

Penekanan pada pencapaian feksibilitas ruang-ruang pamer dan
penampakan dari sebuah citra arsitektur kontemporer.

Anggi Nofrizchariny, Galeri seni Kontemporer di Jogjakarta, TA
Jurusan Arsitektur Ull, 2003
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Penekanan pada

permainan dan

rekayasa pada selubung

bangunan, serta penciptaan efek-efek bayangan dari pantulan sinar

matahari, dengan landasan arsitektur kontemporer.

Kerangka Pikir

Desain

g Perkembangan seni di kalangan Cahaya dan bayangan merupakan dua hal yang
~ masyarakat yang semakin luas  seifing sding betkaiton. Rekayasa selubung bangunan
@ dengan pertkembangan zaman, sent sedemikdon rupa  dengan tingkat infenstas
'f kontemporer merupckan wadah yang cahaya tertentu dapat menimbulkan efek
] membebaskan masyarakat untuk bayangan sesual yang dikehendaki
5 berekspresi
L
,= \l/ \ 4 ‘l'
= Bagaimana merancang| |Bagaimana menciptokan} |Bagaimana menhadirkan
'T: sebuch galerl yong mampu] |suctu perfoma bangunan| lsebuch pengalaman ruang
& mewadahl kegiatan di |yongsesual dengan karakter] [bangunan dari penciptaan
E dalamnya arsitektur kontemporer |bayangan hasil rekayasa
& kontemporer selubung yong sesual dengan
[-8
tema seni
|
" 1Studii Kosus,
g
5 ‘L’
g ¢ Studlt tentang selubung V
= fudi  tentang  galer sen_bcnguncn yang berkaitan| tudi tentang daylighting dan|
S ontemporer dengan arsitekturf [unlighting
@ kontemporer
&
©
c
<
p llPengelompokkcn beberopal [Penggunaan material Orientasi cahaya matahart
3‘,5 g massa bangunan denganl_ lb angunan yang pada saat-sact tertentu
g = landsecape dan uangtuang] Jmencerminkan Iime| untuk menciptakan  efek|
_§ g luar sebaga pemersatunya [kontemporer bayongan sebagal dasar
< :'E pembeniuk suasenaruang
| I
Pengembangan
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D! JOGJAKARTA

6.1 Galeri Seni Kontemporer

T e ation Covilen
Sanabury wing

POLA RUANG

Stud Ksus
SAINGHGY SRR T A

BOrQuear Jtame

Sayap: bangunan dama
Sarstxgy Callery

& STAIRS TO CASE ANe
SRAFALGAR SOUARE THEATRE

%3
/YRAFAYGAR SQUARE

L

\ \ ! ANTRANCE
Kedug bagian bangunan (vang-riang) A\ | /”
dihubungkan oleh sebuah ruang uang N RV
[perantara} Ruang-rsang transisi pada galeii,
5} DetEE hentebt o Banta menjadi titk pembethention
LT G perjalanan antar luang pamer

Gambar 6. 1a Pola ruang dari Sainsbury Gallery of Art
(Sumber : internet)

GRID
adalah pola dasar
yang dipakai oleh
bangunan ini

Grid yang diputar
pada sayap
tangunon mengubah
fontinuitas visual
dali pengaloman . !
wang sebelumnyo » ,' /
farcs O Dneg K i
. ! / s <
Pola grid untuk memudahkan
sikulasi dan pemanfoaian
Ruong_wMueny uong

Gambar 6. 1b Pola grid dari Sainsbury Gallery of Art
(Sumber : Analisis)
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Sde Enferance
Ruang Pusat Pendicikan)

SIRKULASI

| Pol sitlasi nier. terdapat
1 podQ sar Qg LOETeEs

| tpaniong)

!
<

ML oL Ong
Pola radd fepusat pada

satu itk temu don menyebar)
o~
Ll
g

{
!
|
i
i
i
i
i

Sde Enterance
N
Savap bangunan)

Gambar 6. 1c Pola grid dari Sainsbury Gallery of Art
(Sumber : Analisis)

POLA SIRKULASI
PADA RUANG PAMER

Uit L il
st e L
/s / < - -
"T" ' [Z-EN [ —
=] 1=

Akses untuk sirkulasi pada ruang pamer, pada umumnya
menggunakan pintu yang berbedaq, karena sebuah galeri
dituntut untuk memberikan keragaman pengalaman visual
kepada para pengunjung

Gambar 6. 1d Analisis pola sirkulasi pada galeri
(Sumber : Analisis)

12

ANGG!I NOFRIZCHARINY 99512079



6LUZ 1G66 ANINVHIOZINAON ISSNY

g1

(Ueapiwiad UBp JBUIBIUL | JaquINg )
Buim Aingsuies eped Buenu isesiuebio uep isBuny sislieuy 9 'g Jequies)

Buoni puwioin  IPIDAS
wpbBoisgq BupA ipolusw Bupbni
DIDYS [Yl{iwew upbilawed|p Asmip ubp  (upiong)
ubip BupA Pupipg gpgss uobAbypouad 1Bss
‘yopnw sniby upunBupg 1on; upBusp DR snsnyy ubmid|Iad
JUBWBSDY DIDJUD JNSDUI IDNIEY SOSHY

SUONIGIIXD [Rradg jeaisesyp uop  ‘Busig
yopy ‘Bupus} bupsons
upyynInqUIBW  ‘Iooy
puncib Jemo; ppbd
UDPDIBIIP 100pUl Blod]

Dibs njusitie]
jusAas ppod pyodip PAUDY
DUSIDY ‘fusWiesdy P uDpIDBIIP
joiseds siqaysye ynjun Bubny

81001} ||¥ 0} 8}}1} puR SaIS

BIAR) 1081 1eaus

asuenugz Buim Aingsuies i

Bum Aingsuies
puno. 1amo

(6Buy on( oY
oA IS Bimuwew)  siewoy
upBujusdey yniun
punoiB sio ppod
uoMpioiaiip  (iIvjey
upiswpndip  ukHD
BubA pAiby ipp
upjpusiied 10Bpgag
11910bB oI

100} pUNOLY)

UBUNBUDY DUDSDNS UDYOSDISU
¥ngun snBog BupA melA
upyyninquisw  ‘vain  awld
opod uDPBIBIPR  JUDIND|SSY

Buping ey jo Bumisem w
SBNLUCO UOHINOD 100y Uk <
[3] Burpena urewy 01 yun

S04 Y

Buyp Lingsujeg

HONILOA 1SOIMYIS

Buip, AINgsuiog

ppod Buoni 1ISoSUNBIO

vigwvivraop ia
FIVODAWIILNDOD ISYIVILEN! INIS NVAO BIDINT IN3S (BI3TVEL



GALER! SENMN! LUKIS DAM SEN! INSTALAS! KONTEMPORER
DI JOGJAKARTA

6.2 Building Envelope

a. National Gallery Art, East Building, Washington D.C, 1968-1978
(lech Ming Pei)

Landscape berupa Sculpture Park Q

Gambar 6. 2a(1) National Gallery of Art, Washington D. C
(Sumber : Contemporary American Architects)

Analisis
1. Modernisme - minimalis
2. Geometris - kemurnian bentuk
Mengambil bentuk-bentuk geomerti dasar yaitu kubus, yang
mengalami tranformasi bentuk (ditambah dan dilubangi).

Gambar 6. 2a(2) Analisis gubahan massa

(Sumber : Analisis)
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b. Walt Disney Concert Hall (Frank. O. Gehry)

Gambar 6. 2b(1) Walit Disney Concert Hall
(Sumber : Contemporary American Architects)

Analisis

1. Citra bangunan yang ditampilkan adalah kontemporer,
dengan mengeksplorasi sistem strukturnya.
2. Dekonstruktif, dari bentukan-bentukan yang organis.

)

Gambar 6. 2b(2) Bentukan dasar yang sifatnya organis
(Sumber : Analisis)

3. Menggambarkan kemegahan dari setiap pertunjukkan yang
ditampilkan dalam concert hall ini.
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c. Rental Office (Peter Eisenmen)

Gambar 6. 2c(1) Bangunan Rental Office
(Sumber : Contemporary American Architects)

Analisis
1. Monumental.
2. Menjadi /andmark bagi lingkungan di sekitarnya, karena
bentuknya yang “menonjol”.
Eksploratif struktur.
Seperti sebuah main gate kawasan.
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GALERI SENI! LUKIS DAN SEN! INSTALAS! KONTEMPORER
D! JOGJAKARTA

Momen-momen Spesial dari Instalasi Cahaya

Pgi hari, cahaya yang masuk Siang hari, sebelum féngah hari

ke dalam bangunan belum pada saat posisi matahari antara
menghasilkan efek bayangan, 40°-50°, pantulan sinar matahari
sebab posisi sinar jatuh masih menghasikan efek bayangan
sejajar dengan bangunan yang bervariasi, sesuai dengan

selubung dan permainan benda
di luar atau di dalam bangunan

s &
Sore hari, setelah lewat tengah
efek bayangan yang dihasilkan

Tengah hari, efek bayangan
Yang dihasilkkan cenderung

berkesan lebih gelap, sebab sama seperti saat siang hari,
posisi saat ini matahari tepat yang membedakan hanya pada
berada di atas bangunan orientasi bangunan

Veiling warna emas yang disusun secara acak pada
dinding di dalam bangunan memberi efek yang luar biasa
(kaitannya dengan pantulan cahaya)

Gambar 6. 3b Efek cahaya dalam selubung pada momen-momen tertentu
(Sumber : Analisis dari internet)
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ANGGI NOFRIZCHARINY 99512079
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Efek Bayangan dari Cahaya Buatan pada Jalur Sirkulasi
Ruang Dalam

Efek bayangan vyang dihasikan
melalui rekayasa cahaya buatan,
memberi suasana yang khas untuk
momen tertentu pada ruang sirkulasi

Efek bayangan yang direkayasa
dengan permainan wama lampu-
lampu sorot, yang dipantulkan ke
selubung dalam bangunan

Gambar 6. 3c Permainan cahaya buatan pada selubung ruang dalam
(Sumber : Analisis dari internet)
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BENGAHAVALN AULMI
EEEK BOVANGON]
SKYMGH{T DAN SERUBUNG

Efek bayangan
yang dihasilkan
melalui
rekayasa
selubung
bangunan,
cahaya alami
yang masuk ke
dalom  ruang
membentuk
efek gelap
terang (gradasi)

LN

Vegetasi sebagai penyaring Pada ruang sirkulasi membutuhkan

Panas dari cahaya yang masukan cahaya yang lebih besar
masuk ke dalam bangunan dibanding rmang pamer atau

ruang lain dari galeri

Gambar 6. 3d Efek pencahayaan alami
(Sumber : internet)

22
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GALER! SENI LUKIS DAN SEN! INSTALAS! KONTEMPORER
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6.4 KESIMPULAN

a. Persyaratan ruang dalam sebuah galeri seni kontemporer

1. Pola ruang

Untuk efisiensi ruang-ruang dalam sebuah galeri, biasanya
menggunakan pola grid sebagai pola dasarnya.

Ada ruang menerus (panjang) untuk ruang pamer, dan ada ruang
transisi atau perantara (connector).

Keseluruhan ruang dalam galeri memiliki karakter dan ada saat
klimaks.

2. Sirkulasi

Akses keluar masuk pada sebuah galeri harus dibedakan, sebab
untuk mendapatkan pengalaman ruang yang berbeda. Sehingga
perlu ada ciri khas dari masing-masing ruang agar mudah

terekam oleh ingatan.

Gambar 6. 4a(2) Sirkulasi pada ruang pamer

(Sumber : Pemikiran)
23
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D! JOGJAKARTA

3. Pencahayaan

Khusus untuk ruang-ruang pamer :

a.

Menghindari cahaya matahari langsung, hal ini
untuk menjaga keawetan karya yang dipamerkan.
Banyak memasukkan cahaya pada jalur-jalur
sirkulasi.

Untuk  menghindari intensitas panas yang
berlebihan dan thermal load, digunakan vegetasi
dan modul tata ruang luar sebagai penyaring sinar
uv dan silau cahaya matahari.

Cahaya buatan dapat dimanfaatkan seoptimal
mungkin  pada malam hari, dimana dapat
direkayasa untuk  menghasilkan  permainan
bayangan dalam selubung.

4. Penampakan

Arsitektur

kontemporer merupakan citra yang akan

ditampilkan oleh bangunan.

Ciri-ciri arsitektur kontemporer :

o 0 T

Sifatnya prulalisme

Eksploratif struktur

Geometri dan kemurnian bentuk
Simbolis

24
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Penerapan rekayasa selubung bangunan dan kaitannya

dengan efek bayangan

Bangunan diorientasikan menghadap utara selatan, untuk
mendapat cahaya optimal yang digunakan untuk menghasilkan
efek bayangan.

Gambar 6. 4b(1)

Pergerakan matahari sebesar 15° setiap jamnya, diasumsikan
efek yang maksimal akan diperoleh pada saat matahari berada
45° dari arah timur / barat.

Gambar 6. 4b(2)
25
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Sedangkan pada saat matahari tegak lurus terhadap permukaan
(90° dari arah timur / barat) diasumsikan bayangan akan jatuh ke
permukaan benda (selubung bangunan) itu sendiri, sehingga

tidak (hanya sed|k|t) menimbulkan efek bayangan

Gambar 6. 4b(3) Gambar 6. 4b(4) " Gambar6. 4b(5)

Pola-pola bayangan yang dihasilkan oleh berbagai bentuk

selubung :
a. Bayangan yang dihasilkan oleh permukaan data!r
) ,/ k '

Gambar 6. 4b(7)

26
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Vil. Konsep Rancangan
7.1 Identifikasi Pelaku dan Jenis Ruang yang dibutuhkan
Pengguna bangunan ini adalah para pecinta karya seni pada
umumnya, masyarakat Jogjakarta pada khususnya. Profil Pengguna
dibagi menjadi 3, yaitu : pengunjung, pengelola, dan seniman.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para pengguna galeri seni
ini akan menurunkan kebutuhan ruang yang sesuai dengan kegiatan di
dalamnya, baik kegiatan pameran itu sendiri yang merupakan kegiatan
utama, maupun kegiatan pendukung yang menyertainya, serta teknis
penyelenggaraan, pengeiolaan, dan berbagai kegiatan yang menunjang
(mem-back up) kegiatan-kegiatan tersebut.
Berikut ini adaiah identifikasi perilaku pelaku kegiatan dan ruang
yang dibutuhkan untuk kegiatan tersebut.
Tabel 7. 1 Identifikasi pelaku dan kebutuhan ruang
KEBUTUHAN
KELOMPOK PELAKU KEGIATAN RUANG
KEGIATAN PENGUNJUNG PENGELOLA SENIMAN
1. Kegiatan Memarkirkan kendaraan |Memarkirkan kendaraan Memarkirkan kendaraan  {Tempat parkir
Umum Mencari informasi Memberi informasi pemeran Ruang informasi
Menunggu, duduk-duduk Menunggu, duduk-duduk |Lobby
Metlihat presentasi karya Presentasi karya Ruang audiovisual
Sarasehan dan diskusi  |Sarasehan dan diskusi Sarasehan dan diskusi Qutdoor theatre
Membeli souvenir iMenjual souvenir Membeli souvenir Retail
Makan siang atau minum jMakan siang atau minum Makan siang atau minum  Restaurant
2. Kegiatan Menyaksikan pameran  Memantau pameran Memperiihatkan hasil karya Ruang parmer
Pameran Menyaksikan peragaan  [Memantau peragaan Peragaan penciptaan Ruang workshop
Membeli karya Menjual / melelang karya Menjual karya utdoor theatre
Mempersiapkan materi pamer Ruang persiapan
Mempersiapkan ruang pamer
3. Kegiatan Menangani kegiatan galeri Ruang manager
Administrasi \Menjadi tamu khusus Menerima tamu Menjadi peserta pameran |Ruang tamu
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AKARTA

Rapat pengelola

Ruang rapat

Menyimpan arsip
Melakukan kegiatan publikasi

Ruang dokumentasi
dan publikasi

Bayar karya yg dibeli

Menerima pembayaran

Menerima hasil penj karya

Ruang tata usaha

Ruang pengelola

4. Kegiatan Mengelola bagian edukasi
Edukasi Kepala edukasi Ruang edukator
Membaca, meminjam, danMemberi pinjaman buku Membaca, meminjam, dan {Perpustakaan
mencari referensi buku  [Menyediakan referensi (seni) imencari referensi buku
Menyimpan buku,dii Gudang
5. Kegiatan Mempersiapkan pameran Ruang persiapan
Preparasi Mengeloia kegiatan preparasi Ruang pengeioia
Restorasi Mempersiapkan peragaan Persiapan peragaan Ruang ganti
Menyimpan peralatan Gudang
Memperbaiki tampilan karya Memperbaiki tampilan karya
8. Kegiatan Memperbaiki kerusakan ME Ruang ME / engineer
Servis Menyimpan peralatan ME Gudang ME
Meletakkan mesin-mesin ME Ruang ME
Memasak Dapur
Menyiapkan minuman tamu Pantry
Mendatangkan bahan mknn Loading dock
Menyimpan bahan makanan Food storage
Mendatangkan barang pamer Loading dock
Menyimpan barang pameran Gudang
Istirahat / ke kamar kecil |istirahat / ke kamar kecil Istirahat / ke kamar kecil  |Lavatory

Membersihkan ruangan

Clening service

Shalat

Shalat

Shalat

_|Mushola

Ganti pakaian

Ruang ganti pegawai

Menjaga karya pameran

Ruang jaga
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7.2 Besaran Ruang
Kapasitas atau besaran ruang pamer ditentukan dari
kenyamanan  pengunjung untuk mengamati obyek yang
dipamerkan. Pola perletakan obyek pamer, sirkulasi, serta kapasitas
obyek atau pengunjung sangat menentukan besarnya ruang pamer.

Berikut ini perhitungan untuk ruang-ruang pamer :

a. Ruang pamer 2 dimensi

Jarak pengamatan = 3,60 m
Lebar obyek rata-rata = 1,02 m
Jarak pajang minimal antarobyak = 0,75 m
Sirkulasi = 1,20 m
Maka kebutuhan ruang tiap obyek =
(3,60+1,20)x(1,02+0,75) = 8,496 m*/obyek
Kapasitas 50 obyek, maka = 8,496x50

= 4248 m?

b. Ruang pamer 3 dimensi indoor
(lihat tabel 7.2)

c. Ruang pamer 3 dimensi outdoor
(lihat tabel 7.2)

Menurut data BPS tahun 2000, setiap tahun ada sekitar 220/ hari
orang yang mengunjungi museum seni dan budaya di Jogjakarta
(tabel 1.2). Angka ini dapat dijadikan sebuah asumsi uniuk
pengunjung galeri yang akan dibangun.

Untuk perhitungan besaran ruang utama maupun pendukung
galeri, lihat tabel berikut :
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7.3 Konsep Organisasi Ruang

Out

R. Persiapan

Semi Publik

Outdoor
Teater

ORGANISASI RUANG

Diagram 7.3 Organisasi Ruang
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7. 4 Konsep Bangunan

a. Konsep Gubahan Massa
1. Konsep rancangan wujud bangunan
Sesuai dengan tujuan awal dan ide awal, image yang
akan ditampilkan oleh galeri ini adalah arsitektur
kontemporer.

i. Utara selatan sebagai aksis utama.

ii. Bentuk atap dug, dengan sun shading dan
skylight yang diatur sedemikian rupa,
dimaksudkan untuk menghindari efek sinar
matahari langsung (thermal lcad dan intensitas
cahaya yang berlebihan-g/are).

iii. Terdiri dari 5 buah massa, yang masing-masing
memiliki kebutuhan cahaya yang berbeda-beda,
yaitu : bangunan penyambut (umum), ruang
pamer, perpustakaan, ruang audiovisual, dan
restaurant. Open space (ruang pamer outdoor)
diletakkan di tengah dan di antara massa-massa
yang dihubungkan oleh connecfor (kaitannya
dengan aksesibilitas).

2. Konsep orientasi
Massa bangunan diorientasikan sekitar 30°-45° dari
arah timur/barat untuk mendapatkan efek cahaya yang
maksimal.

3. Konsep rekayasa selubung bangunan
Memaksimalkan permainan selubung pada bidang
bangunan yang letaknya (hampir) sejajar dengan arah

barat / timur.
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b. Konsep Ruang Dalam
1. Konsep pencahayaan dan elemen pembentuk
ruang dalam

i. Kedalaman ruang disesuaikan dengan fungsi
ruang dan kebutuhan ruang akan cahaya.
Jangkauan penyinaran dan proporsi antarbidang
sangat menentukan efek pantulan dan kuat
cahaya.

i. Permainan efek bayangan dari pemantulan
cahaya pada bidang berdasarkan kelengkungan,
kecembungan serta pola hubungan
antarpembentuk ruang.

jii. Pemilihan tekstur dan warna yang mampu
menyerap sinar pada ruang-ruang dalam
(kenyamanan thermal), serta pemilihan veiling
(bahan yang memantulkan cahaya) untuk efek
pantul pada langit-langit yang tinggi ruang pamer
dan hall.

iv. Dramatisasi gelap terang ruang melalui
rekayasa selubung dan efek bayangan, serta
cahaya buatan sebagai unsur pendukung.

2. Konsep sirkulasi dalam bangunan

I. Pembedaan pengolahan antara ruang sirkuiasi
yang satu dengan yang lain, untuk mendapatkan
efek yang berbeda. Hal yang membedakan
misal : perletakkannya, elemen-elemen
pembentuknya, orientasinya, dsb.

ii. Bersifat aksesibel untuk semua kalangan

penikmat seni.
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iii. Kontinyu dan berhenti pada titik-titk tertentu
(klimaks).

c. Konsep Ruang Luar
1. Konsep plaza

i. Memberi image kontemporer pada keseluruhan
bangunan.

ii. Memberikan sajian vyang rekreatif bagi
pengunjung.

2. Konsep ruang pamer dan teater outdoor

i. Memiliki kesinambungan dengan pengolahan
ruang-ruang dalamnya.

ii. Cara penikmatan visual yang dapat dinikmati
dari dekat secara detail, maupun dari atas
secara keseluruhan.

3. Sirkulasi luar

i. Sirkulasi pedestrian dipisahkan dari sirkulasi
kendaraan, baik dengan perbedaan tinggi,
barrier, maupun pemisahan jalur sirkulasi.

ii. Sirkulasi dengan kepentingan masing-masing,
menuju tempat yang tersedia.

iii. Perletakkan vegetasi dan elemem-elemen yang
dapat mengurangi panas sinar matahari waktu
siang pada jalur-jalur sirkulasi, juga berfungsi
untuk mempertegas arah.

iv. Kenyamanan para pengunjung tercipta melalui
penempatan komposisi antara elemen buatan

dengan unsur-unsur alam (pohon, air, dsb).
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~ SEBARAN FUNGSI
HuUuBUNGAN
RUANG ANTARLANTAI
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RAMP

LiFT

SIRKULASI
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Suasana pada ruang
pamer yang di daiam
nya ada ruang-ruang
menerus, sirkulasi
dengan permainan
tinggi rendah lantai,
serta ruang transit
yang berupa ruang
duduk dan restroom

S uUASANA
RUANG PAMER

Mezanin dan
tangga
merupakan
salah saftu
upaya  untuk
penikmatan
visual dan
menghindari
kemonotonan
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GALER! SEN! LUKIS DAN SEN! INSTALAS!I KONTEMPORER
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BAGIAN lIii
PENGEMBANGAN DESAIN

.1 Situasi

g .o T
YA AT Y S

Gambar 3. 1 Situasi

Gubahan Massa

Karakter kontemporer yang bebas dan disesuaikan dengan
kondisi yang ada, baik lingkungan atau fungsi yang diwadahi oleh
galeri ini. Membentuk blok-blok massa yang dipersatukan dengan
lansecape dan plaza.

Massa diputar sebesar 30 derajat — 45 derajat untuk mendapat
efek bayangan yang cukup kontras dan hampir tegak lurus dengan
bangunan saat pukul 09.00-11.00 dan 13.00-15.00, karena pada
saat ini diperkirakan merupakan jam berkunjung yang paling padat.

Seluruh massa dapat terlihat pada titik masuk utama ke site,
sedangkan karakter bayangan dan suasana dapat dirasakan

setelah memasuki bangunan.
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1.2 Site Plan

e GEETTTX TR - —

Gambar 3. 2a Site Plan

Luas site 16.969,5 m?
Rencana awal site yang terbangun X 4.378,08 m?
Luas site yang terbangun X 4049 m?

Ditambah teater terbuka sebesar 442 m? | ruang pamer terbuka dan

plaza, yang termasuk ke dalam lansecape.

Perincian luas site yang terbangun adalah sebagai berikut :

1. Bangunan 1
2. Bangunan 2
3. Bangunan 3
4. Bangunan 4
5. Bangunan 5
6. Teater terbuka

1.265 m?
336 m?
1.504 m2
384 m?
416 m?
442 m?
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Massa Bangunan
Sesuai dengan tuntutan konsep, bangunan terdiri dari

beberapa massa yang disatukan dengan ruang-ruang luar

membentuk satu rangkaian. Ada 5 massa yang terbentuk, yaitu 3

massa utama dan 2 massa pendukung.

Fungsi dari masing-masing massa adalah :

1. Massa pertama (1 lantai), berfungsi sebagai ruang publik dan
private. Diantaranya lobby, retail, dan pengelola.

2. Massa kedua (1 lantai), berfungsi sebagai ruang workshop dan
audiovisual.

3. Massa ketiga (3 lantai), berfungsi sebagai ruang pamer 2
dimensi dan 3
dimensi yang merupakan fungsi paling utama dari bangunan.

4. Massa keempat (2 lantai), berfungsi sebagai fasilitas pendukung
publik, yaitu restaurant.

5. Massa kelima(1 lantai), berfungsi sebagai fasilitas pendukung
publik, yaitu perpustakaan dan mushola.

Bentukan Massa

Bangunan membentuk gubahan massa yang linier, sesuai
dengan konsep awal bahwa ada sebuah alur atau sequence di
dalamnya. Bentuk linier disesuaikan dengan keadaan site,
membentuk kotak-kotak dan sudut. Bentuk ini juga dimaksudkan
untuk menghindari kemonotonan.

Massa mengalami perputaran sebesar 30°45° untuk

menghasilkan efek bayangan pada masing-masing suasana ruang.
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Level dan Kontur

Site berada pada kaki gunung yang di dekatnya ada sebuah
sungai kecil. Sehingga banyak perbedaan ketinggian kontur yang
berkisar antara 40 cm- 100 cm. Bangunan yang terbangun
berusaha untuk mengikuti kontur yang ada, meskipun tetap ada cut
and fill. Perbedaan ketinggian ini juga disesuaikan dengan fungsi
masing-masing massa, yang berada pada level yang paling tinggi
adalah massa pertama sebagai massa penerima, level di
bawahnya yaitu ruang-ruang yang berhubungan dengan fungsi
utama galeri, seperti : ruang workshop, audiovisual, ruang pamer,
mushola, dan perpustakaan. Level yang terendah digunakan untuk
restaurant, mengingat fungsinya sebagai fasilitas pendukung

publik, serta merupakan area basah.

Sirkulasi

e KELUAR SERVICE
2o A BEVIS

B! PEDESTRIAN

MASUK

Gambar 3. 2b Sirkulasi
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Sirkulasi kendaraan bermotor dan pejalan kaki dipisah,

dengan membuat perbedaan dimensi, tinggi dan bahan. Hal ini

untuk menghindari crossing dan untuk kenyamanan pejalan kaki.

Sesuai fungsi dan kebutuhan pengguna bangunan, akses

sirkulasi dibagi menjadi 2, yaitu : sirkulasi untuk pengunjung

pameran (berada pada selatan site) dan sirkulasi untuk servis

(berada pada timur site). Sirkulasi pengunjung yang menggunakan

kendaraan, setelah parkir dapat langsung menuju lobi, begitu pula

dengan yang berjalan kaki ada akses langsung menuju lobi.

Sedangkan untuk sirkulasi servis langsung menuju basement,

kemudian ke ruang masing-masing sesuai dengan kebutuhan.

Penataan Landsecape

POHON CEMA
SEBAGAI PEME
ATARSIRKULAS
FREJALAN KAKI1

AREA PAMER TEREBUKA
UNTUK SEN! INSTALASH
MENGGUNAKAN
PERBADUAN BETON
DAN RUMPLT

SEBAIBAI ALASNYA

POHON SEBAGAL
BARIER ANTARA
SALAN UMUM DAMN
SiTE

POHON SESAGAL PENEDUH DAN ESTETIKA

Gambar 3. 2b Landsecape
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.3 Denah

Lantai Basement

‘ e RUANG PERSIAPAN PAMERAN

RUANG CLEANING
SERVICE

MAIN KITECHEN —

Gambar 3. 3a Basement

Lantai basement dipergunakan untuk tempat persiapan
barang-barang pameran, seperti ruang kurasi, preservasi dan
konservasi, dan preparasi. Selain itu juga untuk ruang- ruang

servis, main kitchen, parkir pengelola, MEE, dan cleaning service.
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Lantai Lower Ground

’ * - RUANG MEKANIKAL
. . .
RUANG PAMER
« . _
ot o
¥ . :
gl
, w #FRTL . s . R
PARKIR PENGELOLA
i =" {1 S
"] L :
». ». b ot 4 ] f
* i
- - b R
g S ‘ .
: By W @ F e e o
RESTAURANT 3 - > ' )
e b-onnt iR

Gambar 3. 3b Lower Ground

Lantai lower ground terdiri dari ruang pamer yang terletak pada
posisi semi basement, restaurant pada posisi ground dengan peil
lantai yang rendah (-3,20), serta storage untuk retail dan parkir

pengelola pada posisi basement (sebab berada pada kontur yang
tertinggi).

Lantai Ground

h—————A AUDIOVISUAL

WORKSHOP

TEATER TERBUKA

RUANG PAMER

RETAIL

BEMULA LUASNYA
12 M2 TIAP UMNIT,
MENDAS 24 MZ
TIAR LNIT

l:pBBY

PERPUSTAKAAN

RESTAURANT PENGELOLA

Gambar 3. 3¢ Ground
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Lantai ground merupakan lantai utama, dimana terdapat main
enterance, lobby, retail, workshop, audiovisual, ruang pamer lantai
kedua, restaurant lantai kedua, dan mushola.

Lantai 1
n
ot ot ¥ RUANG PAMER
-« - - - L) -
OEnAM LAWY § * . " °
e {
PERPLSETAKAAN . .
P VR L R
Gambar 3. 3d Lantai 1
Lantai 2

.

SELASAR DAN MEDITASI l

/.

*
-

.

f =1 *
RN

E
[ W

RUANG PAMER

.

-
H
»

Gambar 3. 3e Lantai 2
Pada tingkat teratas dari ruang pamer, terdapat selasar panjang
menuju sebuah ruang terbuka, untuk meditasi.
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.4 Tampak
Sesuai dengan konsep awal bahwa tampak mengambil kesesuaian

antara bidang-bidang yang masif dan transparan.

DINDING PARTISI YANG

TIDAK MENEMPEL BANBGLUNAN
MEMBERI EFEK BELAP TERANDG
PADA PERLUBANGANNYA

SELUBUNG BERBENTUK
KDTAK DIBERI KEMIRINGAN
15 DERAJAT UNTUK
MEMBERI EFEK PADA
KULIT LUAR

KACA-KACA PADA RUANG PENGELOLA
DIBUAT MIRINDG UNTUK MENGHINDAR]
PANAS MATAHARI LANDBSUNG

PADA RESTAURANT SIFATNYA
TRANSPARAN MENGGUNAKAN
KACA DAN LIST ALUMINIUM

SISTEM KONSTRLUKS!
RANG KA ALLMINIUM
DISUSUN BERURUTAN
MENUJU RUANG PAMER
PERPUSTAKAAN PALING BAWAH

TIDAK TERLALUY

BANYAK MENGHGLUNAKAN

BUKAAN, BUKAAN HANYA

PADA RUANG BALCA

Gambar 3. 4a Tampak Barat Daya

POLISED ALUMINIUM
DAYA PANTUL 60-70 (%)

RUANG
PENGELOLA
ERKESAN
TERTUTUP

MA ENTERA E
SENGAJA DIMIRINGKAN
UNTUK MEMBEDAKAN
DENGAN FASADE LAIN
YANG KOTAK-KOTAK

RETAIL B
TRANSPARAN

Gambar 3. 4b Tampak Enterance
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.S

SIRKULASI PENGHUBUNG
ANTARLANTAI DIBUAT TIDAK
MASIF (TERBUKA) SEHINGGA
PENGUNJUNG DAPAT
BERINTERAKS|I DENGAN LUAR

Gambar 3. 4c Tampak Ruang Pamer

Potongan

Struktur dan non struktur dari bangunan menggunakan
bahan-bahan bangunan yang sesuai dengan usulan skematik.
Polished aluminium dan beton paling banyak digunakan untuk
dinding dan struktur. Untuk penutup atap digunakan atap dug dan
skylight berupa kaca silver grey dengan daya pantul 40 % - 60 %.

Interior juga menggunakan perpaduan antara aluminium dan beton.

. Ryano RamER

LiANG RUANQG PAMER
'} ey

RUOAND PAMER

B bR

BASEMENT

Gambar 5. 3a Potongan perspektif
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Gambar 3. 5b Potongan Keseluruhan

.6 Suasana Ruang dan Efek Bayangan

Lobby
Lobi sebagai tempat pertama yang dikunjungi pengunjung,
dirancang dengan suasana yang terang di sisi muka dan sedikit

gelap di sisi yang berlawanan.

KACA SIVER GREY
MEMANTUKAN PANAS 60 %

BETON FINISHED ALUMINIUM

KACA SILVER BLUE LIST S8ETON MERAH DOFF
DAYA PANTUL 48 % UNTUK PINTU
ENTERANCE

Gambar 3. 6a Lobby
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Retail
Pada retail, suasana yang ingin ditampilkan adalah terang

dan transparant, sehingga banyak digunakan bahan berupa kaca
silver blue 48 % pada bagian samping bangunan, dan kaca silver

grey 60 % pada skylight.

SUN SHADING

Gambar 3. 6b Retail

Workshop
Ruang ini didesain dengan 2 alternatif suasana, dapat

menjadi gelap dan dapat pula terang, tergantung dari keperluan
dan karakter yang akan ditampilkan oleh si seniman.

- N T
. o
e | ' 'M’f/
i —
t ’ . ,";v “
. - ;;i - ‘!-//,’ .‘ - —r: o “.,, i
. '\_1\\/ 7 I E -?‘\‘ ‘1
NP y -t \k )
"\.‘ e . ' ; 'f o

I 2

. ’/\ H‘~<

o ‘VJ

| .

—v'\ /’ -

{
. s
~ { <

Gambar 3. 6c Workshop
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Audiovisual
Seluruh ruangan menggunakan efek cahaya buatan dari
lampu spot, namun sesuai dengan fungsinya, ruangan ini
merupakan area yang sengaja gelap agar pengunjung dapat fokus
melihat tayangan yang ada di layar.

Gambar 3. 6d Audiovisual

Teater Terbuka

Tempat ini cenderung menjadi bagian dari penataan
landsecape karena tempatnya di luar bangunan dan menggunakan
bahan rumput. Berada di area tengah, maksudnya agar dapat

menjadi tempat untuk bersantai dan berinteraksi sambil menikmati
seluruh massa yang ada.
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Sirkulasi Antarbangunan

Pada ruang sirkulasi terbuka diberi elemen-elemen
keruangan yang sifatnya tidak masif. Dibiarkan tidak ada atap yang
tetap agar pengunjung dapat merasakan suasana terbuka dan
bebas. Diharapkan seolah-olah pengunjung merasakan sesuatu
yang terang dan akan menjadi gelap ketika memasuki ruang
berikutnya.

Gambar 3. 6e Ramp turun ke ruang pamer

Ruang Pamer Indoor

Untuk tetap menjaga agar pengunjung dapat fokus melihat
karya yang dipamerkan, maka pada ruang pamer suasananya
gelap menggunakan lampu-lampu sorot. Sebaliknya pada bagian
sirkulasi dan void diberi banyak bukaan untuk cahaya.
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Gambar 3. 6f Ruang pamer (1) dan (2)

Ruang Pamer Outdoor

Tempat ini digunakan untuk tempat pameran seni instalasi

- S 2

dengan elemen-elemen lansecape yang sifatnya tidak permanen.

Gambar 3. 6g Ruang pamer outdoor
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Restaurant dan Perpustakaan

Sebagai fasilitas publik, kedua massa bangunan ini sengaja
terpisah dan akses untuk mencapainya pun, bisa langsung dari
tempat parkir pengunjung tanpa harus melalui lobi. Keduanya tetap

buka walaupun galeri tidak sedang mengadakan pameran.

. 7 Detail

Detail Main Enterance

Gambar 3. 7a Detail main enterance

Detail Frame Skylight

DETAIL A 1T : SO

Gambar 3. 7b Detail skylight
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Detail Letak Lampu
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